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Abstrak 
Salah satu Teknik pengobatan yang penting untuk bayi yaitu pijat bayi. Pijat bayi yang dilaksanakan secara rutin akan membantu bayi dalam meningkatkan tumbuh kembangnya dan perkembangan secara fisik dan emosionalnya. Selain itu dapat juga untuk meningkatkan kesehartan bayi tersebut. Karena adanya pandemic covid 19 menyebabkan kunjungan pijat bayi berkurang. Tujuan  penelitian untuk mengetahui gambaran minat ibu terhadap kunjungan ulang pijat bayi di era new normal. Desain penelitian yang digunakan adalah Deskriptif. Variabel tunggal minat ibu. Populasi penelitian adalah ibu yang datang di Lejar Baby and Kids Spa Kota Malang berjumlah 70 responden. Sampel penelitian diambil dengan tehnik purposive sampling, besar sampel dalam penelitian ini yaitu 60 responden Instrument penelitian menggunakan  kuesioner minat. Data analisis yang digunakan yaitu Analisa univariat atau Analisa deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Lejar Baby and Kids Spa pada bulan  Oktober 2021. Hasil penelitian diketahui sebagian besar responden bahwa dari 60 responden, sebagian besar responden (53 responden) 53,3 % memiliki minat rendah untuk datang membawa anaknya pijat bayi pada saat pandemi di era new normal dengan data pendukung sebagian besar responden (38 responden ) 63,3 % jarang berkunjung / membawa anaknya untuk pijat bayi. Adanya lingkungan yang tidak aman atau tidak sehat dengan adanya pandemi covid 19 saat diberlakukannya new normal berpengaruh terhadap minat ibu datang kembali untuk pijat bayi. Sehingga kunjungan pijat bayi berkurang. Dukungan berbagai pihak sangat diperlukan terutama dukungan dari orang terdekat yaitu keluarga dan dari petugas Kesehatan.
Kata kunci: minat ibu, kunjungan ulang, new normal, pijat bayi

Abstract 
One of the important treatment techniques for babies is baby massage. Baby massage that is carried out regularly will help babies to improve their growth and development and their physical and emotional development. In addition, it can also improve the health of the baby. Due to the COVID-19 pandemic, baby massage visits have decreased. The purpose of the study was to describe the mother's interest in repeat visits to infant massage in the new normal era. The research design used is descriptive. Single variable of mother's interest. The research population was mothers who came to Lejar Baby and Kids Spa Malang, amounting to 70 respondents. The research sample was taken by purposive sampling technique, the sample size in this study was 60 respondents. The research instrument used an interest questionnaire. The data analysis used is univariate analysis or descriptive analysis. The study was carried out at Lejar Baby and Kids Spa in October 2021. The results showed that most of the respondents found that out of 60 respondents, most of the respondents (53 respondents) 53.3% had low interest in coming to bring their children for a baby massage during the pandemic in the new era. normal with supporting data most of the respondents (38 respondents) 63.3% rarely visit / bring their children for baby massage. The existence of an unsafe or unhealthy environment with the covid 19 pandemic when the new normal was enacted had an effect on the interest of mothers to come back for baby massage. So that baby massage visits are reduced. Support from various parties is needed, especially support from the closest people, namely family and health workers.
Keywords: mother's interest, repeat visits, new normal, baby massage
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Lima tahun pertama kehidupan adalah masa emas pertumbuhan dan perkembangan. Peran orang tua pada masa ini sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Salah satu pilihannya adalah pijat. Pijat juga memiliki banyak manfaat karena merupakan terapi sentuhan tertua yang memiliki efek biokimiawi dan fisiologis pada berbagai organ tubuh. Salah satunya adalah dengan mengoptimalkan tumbuh kembang anak.(1)
Sebagai Orang tua selalu menginginkan  anaknya dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan tangguh. Pencapaian tumbuh kembang yang optimal merupakan hasil interaksi dengan berbagai faktor, salah satunya adalah stimulasi. Pijat (stimulasi sentuhan) yang dilakukan dengan benar dan teratur akan sangat bermanfaat bagi tumbuh kembang bayi (2).
Saat ini pijat bayi bukan hanya merupakan trend, akan tetapi menjadi salah satu kebutuhan yang penting untuk perkembangan bayi. Karena pijat bayi memiliki banyak manfaat  terutama untuk pertumbuhan dan perkembangan. serta dapat meningkatkan Kesehatannya. Sangat banyak sekali manfaat dari pijat bayi tersebut maka dari itu diperlukan peran orang tua dalam mendukung hal ini. Pijat bayi salah satu  stimulus touch atau terapi sentuh. Sentuhan sangat diperlukan dalam perkembangan anak. Sentuhan merupakan media untuk berkomunikasi dengan baik terhadap bayinya. Hal tersebut akan dapat meningkatkan rasa kasih sayang yag diberikan oleh ibu terhadap bayinya.  Perkembangan sel-sel otak sangat dipengaruhi oleh simulasi. Salah satu simulasi yang dapat meningkatkan perkembangan sel-sel otak yaitu pijat bayi. Karena simulasi tersebut dapat memperbaiki struktur, fungsi maupun kerja otak tersebut. Stimulasi merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan dari bayi tersebut. Apabila anak mendapatkan stimulasi yang baik, teratur dan sesuai stimulasinya maka akan lebih cepat dalam perkembanganya dibandingkan dengan anak yang tidak mendapatkan stimulaisi atau stimulasi yang diberikan kurang. Selain itu pijat bayi dapat membantu bayi agar bisa titur lebih nyenyak (3)(4)(5).
Pemijatan bayi dilakukan untuk menghaluskan permukaan kulit yang dilakukan dengan tangan Dengan edukasi tentang pijat kesehatan diharapkan orang tua bayi memiliki pengetahuan dan keterampilan pijat bayi maka dapat memijat bayinya secara mandiri dan benar (6) 
Pijat merupakan stimulasi kulit dan jaringan di bawahnya dengan berbagai tingkat tekanan untuk menghilangkan rasa sakit, menciptakan refleks dan meningkatkan sirkulasi, dan memiliki efek biokimia dan psikologis pada tubuh. Pijat merangsang untuk bayi cukup bulan dapat meningkatkan hubungan antara bayi dan ibu dan mungkin meningkatkan berat badan bayi. Namun sayangnya masih banyak kesalahpahaman di masyarakat khususnya dalam perawatan bayi baru lahir bahwa masih belum dianjurkan untuk memijat bayi secara teratur, tubuh bayi masih lemah atau karena alasan yang belum tersedia lainnya terverifikasi. Padahal menyentuh bayi sejak dini dapat memberikan efek positif bagi pertumbuhan dan perkembangannya, disamping itu karena adanya pandemic covid 19 membuat orang takut untuk dating ketenaga Kesehatan, meskipun Sebagian orang sudah tahu akan pentingnya pijat bayi untuk pertumbuhan dan pekembangan dari bayi tersebut (7).
Saat ini banyak para ahli sudah membuktikan tengtang manfaat pijat bayi, antara lain, meningkatkan berat badan, membina ikatan kasih saying orang tua dan anak, meningkatkan produksi ASI, membantu mudah tidur, mengurangi kolik (nyeri perut). Orang tua yang memijat anaknya dapat merangsang perkembangan koneksi antara sel – sel saraf otak bayi yang akan membentuk dasar untuk berfikir, merasakan dan belajar (8)
Faktor- faktor yang membuat ibu memijatkan bayinya yaitu pendidikan, informasi, media cetak dan media elektronik. Faktor lainnya yang    mempengaruhi    ibu memijatkan  bayinya  bisa  oleh  faktor sikap  ibu  juga  dibentuk  oleh  faktor dukungan  keluarga. Keluarga sangat penting perananya dalam dilaksankannnya pijat bayi, adanya dukungan    keluarga yaitu baiknya dalam berkomunikasi, bantuan yang diberikan oleh keluarga,  adanya  saran  yang diberikan     kepada orang yang terdekat    dan    dapat    memberikan keuntungan emosional yang berpengaruh terhadap tingkah ibu untuk dapat melksanakan pijat bayi untuk bayinya (9).
Kasus covid yang melanda Indonesia dan hampir semua negara yang ada di dunia, membuat semua orang harus berubah gaya hidupnya. Setelah dua bulan kasus ini di temukan di Indonesia, maka presiden menyampaikan kepada masyarakat untuk dapat berubah serta dapat hidup berdampingan dengan virus ini, yang berarti masyarakat harus dapat beradaptasi dan membuat tatanan kehidupan baru serta dapat hidup berdampingan (10)(11)(4).
Hal ini harus dilakukan karena  virus ini tidak akan segera menghilang  dan tetap ada ditengah masyarakat. Masyarakat harus menyesuaikan diri, harus tetap melawan penyebaran virus sambil beraktivitas seperti biasa. Tentunya aktivitas   yang   dilakukan   bukan   seperti   sebelum adanya pandemi corona ini,karena ada aturan dan ada pembatasan – pembatasan tertentu. Aktivitas tetap dilaksanakan dengan harus tetap berpegang pada aturan protokol kesehatan yaitu menjaga jarak, memakai masker, menghindari kerumunan dan kerap mencuci tangan. Pola kehidupan baru ini kemudian disebut new normal. Kendati begitu dalam konteks pandemi new normal juga diartikan sebagai perubahan yang terjadi pada perilaku manusia yang akan terjadi pada pasca pandemi covid-19 dimana manusia akan cenderung lebih membatasi sentuhan fisik dan juga cenderung lebih berjauhan dengan sesama (12) (13) (14).
Konsep pola hidup normal baru ini memang salah satu yang ditekankan WHO.Menurut Direktur Jenderal WHO Tedros Adhanom Ghebreyesus salah satu yang diperhatikan dalam kehidupan normal baru (new normal) adalah mendidik,       melibatkan dan memberdayakan masyarakatnya untuk hidup dibawah new normal sampai dengan vaksin virus ini ditemukan. Sejumlah pakar menyebutkan vaksin itu paling cepat ditemukan pada tahun 2021 (15) (16) (17).
Adapun menurut Jurnal Fitria Hayu Palupi, Gipfel Remedina dengan judul penelitian “Baby Massage Dan Baby Gym Untuk Meningkatkan Daya Tahan Tubuh Bayi” diperoleh hasil atau kesimpulan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan ketrampilan ibu bayi dan balita untuk melakukan baby gym dan baby massage yang dilaksanakan 2 kali sehari guna meningkatkan daya tahan tubuh balita terutama pada masa pandemi Covid-19 (18).
Berdasarkan  hasil  studi  pendahuluan  di  “ Lejar Baby and Kids Spa “ diperoleh informasi bahwa masih banyak ibu yang merasa takut membawa anaknya datang lagi untuk dilakukan pemijatan di era new normal. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 27 Januari 2021 kepada 5 orang ibu yang mempunyai balita secara wawancara di “ Lejar Baby and Kids Spa” sebanyak 3 ibu mengatakan di masa pandemi ini ( di era new normal ) mereka takut dan tidak membawa anaknya untuk pemijatan rutin. Sedangkan sejumlah 2 ibu mengatakan tetap membawa anaknya untuk pemijatan rutin dengan mengikuti dan  melaksanakan   protokol  kesehatan. Sejumlah 50% sebelum pandemi dan sesudah pandemi. Dari data diatas terjadi ketimpangan dari yang seharusnya dikarenakan adanya faktor psikis yang dipengaruhi oleh situasi pandemi di era new normal saat ini.
Masalahnya adalah berkurangnya minat ibu untuk membawa anaknya datang pijat rutin untuk memperoleh manfaat yang maksimal demi pertumbuhan dan perkembangan anaknya yang optimal. Upaya – upaya yang dilakukan kepada ibu yang mempunyai balita untuk memulihkan dan meningkatkan minat untuk melakukan pijat bayi di era new normal adalah dengan memberikan penyuluhan, pemasangan  pampflet  dan  poster  tentang  manfaat pijat bayi,tentang informasi dimasa pandemi, memberikan penyuluhan tentang protokol kesehatan dimasa pandemi (era new normal) dan memberikan harga promo kepada konsumen. Dengan upaya – upaya diatas diharapkan akan bisa mengembalikan minat ibu, menghilangkan rasa takut ibu dan menambah kepercayaan diri ibu sehingga sepenuhnya bisa beraktifitas dan menjalani kegiatan sehari – hari tanpa rasa takut dan was – was dan pada akhirnya semua hal – hal yang seharusnya dilakukan akan berjalan dengan baik dan lancar serta tetap mengacu sesuai protokol kesehatan di era new normal ini.

METODE PENELITIAN
Dalam   penelitian   ini   menggunakan   jenis penelitian    Deskriptif.    Metode    deskriptif    adalah ”penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan  variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel lain.(5)”Desain penelitian yang digunakan adalah Deskriptif. Variabel tunggal minat ibu. Populasi penelitian adalah ibu yang datang di Lejar Baby and Kids Spa Kota Malang berjumlah 70 responden. Sampel adalah ibu yang pernah datang untuk pijat bayi. Sampel penelitian diambil dengan tehnik purposive sampling. Didapatkan besar sampelnya yaitu 60 responden. Dengan mempertimbangkan kriteria inklusi yaitu Ibu yang pernah berkunjung ke Lejar Baby and Kids Spa untuk pijat bayi, responden dapat berkomunikasi dengan baik, bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusinya yaitu ibu yang datang ke Lejar Baby and Kids Spa dan tidak untuk pijat bayi, bayi yang sedang sakit yang ingin dipijat. 
Proses pengumpulan data ibu sesuai kriteria penelitian. Dilanjutkan dengan menjelaskan tujuan, manfaat, prosedur penelitian dan cara pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti kepada calon responden. Meminta persetujuan responden untuk mengikuti penelitian (informed consent), memastikan ruangan nyaman dan pikiran responden tenang. Peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang tujuan penelitian serta meminta kesediaan dari yang bersangkutan untuk dijadikan sebagai responden atau sampel penelitian. Peneliti juga menjelaskan cara pengisiam kuisioner kepada responden kemudian responden diminta untuk mengisi kuisioner secara lengkap. Meminta responden untuk mengisi kuisioner tingkat minat sesuai yang dirasakan oleh responden (sebelum intervensi) dalam bentuk pertanyaan dengan memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Peneliti mendampingi responden agar dapat memberikan penjelasan apabila ada hal yang kurang dimengerti oleh partisipan. Instrument penelitian menggunakan kuesioner minat. Data analisis yang digunakan yaitu Analisa univariat atau Analisa deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Lejar Baby and Kids Spa pada Oktober 2021.


HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Data Umum
a.  Karakteristik Umur
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Ibu Berdasarkan Usia di Lejar Baby and Kids Spa Kota Malang

	Karakteristik Umur
	Data Responden

	
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	<20 Tahun
20-35 Tahun 
 >35 Tahun                             
	0
47
13
	0
78,3
21,7

	Jumlah  
	60
	100



Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa hampir seluruhnya 78,3% (47 responden) dari distribusi karakteristik responden berdasarkan usia yaitu berumur 20-35 tahun.

b. 	Karakteristik Pendidikan
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Ibu Berdasarkan  Pendidikan  di Lejar Baby and Kids Spa Kota Malang

	Karakteristik Pendidikan
	Data Responden

	
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Tamat SD
Tamat SMP
Tamat SMA
Tamat Diploma/PT
	0
6
19
35
	0
10,0
31,6
58,4

	Jumlah  
	60
	100



Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 58,4% (35 responden ) dari distribusi karakteristik responden berdasarkan Pendidikan yaitu berpendidikan Diploma/PT.

c. Karakteristik Pekerjaan
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Ibu Berdasarkan Pekerjaaan  di Lejar Baby and Kids Spa Kota Malang
	[bookmark: _Hlk84669581]Karakteristik Pekerjaan
	Data Responden

	
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	IRT
Swasta
Wiraswasta
PNS
	9
25
21
5
	15,0
41,7
35,0
            8,3

	Jumlah  
	60
	100



Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 42,7 % (25 responden ) dari distribusi karakteristik responden berdasarakan pekerjaan yaitu Karyawan Swasta.

d. Karakteristik Jenis Kelamin 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Ibu Berdasarkan Jenis Kelamin di Lejar Baby and Kids Spa Kota Malang

	Karakteristik Jenis Kelamin
	Data Responden

	
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Laki-laki
Perempuan
	0
60
	0,0
100

	Jumlah  
	60
	100



Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa semua responden 100 % (60 responden) dari distribusi karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin yaitu berjenis kelamin perempuan semua.

e. Karakteristik Umur Bayi
Tabel 5   Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia Bayi / Anak di Lejar Baby and Kids Spa Kota Malang.
	Karakteristik Umur
	Data Responden

	
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	0-2th
2-3th
>3-5th 
>5th                        
	       41
16
0
2
	68,4
26,7
0
3,3

	Jumlah  
	60
	100



Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 68,4% (41 responden) dari distribusi karakteristik responden berdasarkan umur bayi / anak yaitu umur 0 – 2 th.
f. Karakteristik Jenis kelamin Bayi / Anak
Tabel 7  Distribusi Frekuensi Responden  Berdasarkan Urutan anak ke berapa  di Lejar Baby and Kids Spa Kota Malang

	[bookmark: _Hlk84866512]Karakteristik Anak ke 
	Data Responden

	
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Ke 1
Ke 2
Ke 3
Ke 4 >
	32
22
6
0
	53,3
36,7
10
0

	Jumlah  
	60
	100



Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 53,3% (32 responden) dari distribusi karakteristik responden berdasarkan Anak ke berapa yaitu anak ke 1 (pertama).

2. Data Khusus
a. Ditribusi Tingkat Minat
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Responden  Berdasarkan Tingkat Minat  di Lejar Baby and Kids Spa Kota Malang

	Karakteristik Tingkat Minat 
	Data Responden

	
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Minat Rendah
Minat Sedang
Minat Tinggi
	31
16
13
	51,7
26,7
21,6

	Jumlah  
	60
	100



Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 51,7% (31 responden) dari distribusi karakteristik responden berdasarkan Tingkat Minat mempunyai minat rendah.

b. Kunjungan Ulang di era new normal
Tabel 9 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan   Kunjungan Ulang pijat bayi di era new normal  di Lejar Baby and Kids Spa Kota Malang

	Kunjungan ulang pijat bayi 
	Data Responden

	
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Sering
Jarang
Tidak pernah
	16
38
6
	26,7
63,3
10,0

	Jumlah  
	60
	100



Berdasarkan tabel 9 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 63,2% (38 responden) dari distribusi karakteristik responden berdasarkan kunjungan ulang pijat bayi di era new normal yaitu jarang berkunjung ke tempat pelayanan.


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian diatas akan diuraikan pembahasan mengenai gambaran minat ibu terhadap kunjungan ulang pijat bayi di era new normal di Lejar Baby and Kids Spa Kota Malang. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa di era new normal ada penurunan minat ibu terhadap kunjungan ulang untuk pijat bayi di Lejar Baby And Spa Kota Malang. Dimana dari hasil diatas menunjukan bahwa  (51,7%) responden mempunyai minat rendah dan  26,7% berminat sedang, sedangkan 21,1% berminat rendah dengan data pendukung kunjungan ulang pijat bayi di era new normal yaitu kunjungan sering 26,7 %, sebagian kunjungan jarang 63,3 % dan tidak pernah datang selama era new normal sebesar 10,0 %.  
Faktor- faktor yang membuat ibu memijatkan bayinya yaitu pendidikan, informasi, media cetak dan media elektronik. Faktor lainnya yang    mempengaruhi    ibu memijatkan  bayinya  bisa  oleh  faktor sikap  ibu  juga  dibentuk  oleh  faktor dukungan  keluarga. Keluarga sangat penting perananya dalam dilaksankannnya pijat bayi, adanya dukungan    keluarga yaitu baiknya dalam berkomunikasi,  bantuan yang diberikan oleh keluarga,  adanya  saran  yang diberikan     kepada orang yang terdekat    dan    dapat    memberikan keuntungan emosional yang berpengaruh terhadap tingkah ibu untuk dapat melksanakan pijat bayi untuk bayinya (9).
Sebagai Orang tua selalu menginginkan anaknya dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan tangguh. Pencapaian tumbuh kembang yang optimal merupakan hasil interaksi dengan berbagai faktor, salah satunya adalah stimulasi. Pijat (stimulasi sentuhan) yang dilakukan dengan benar dan teratur akan sangat bermanfaat bagi tumbuh kembang bayi (2).
Perkembangan sel-sel otak sangat dipengaruhi oleh simulasi. Salah satu simulasi yang dapat meningkatkan perkembangan sel-sel otak yaitu pijat bayi. Karena simulasi tersebut dapat memperbaiki struktur, fungsi maupun kerja otak tersebut. Stimulasi merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan dari bayi tersebut. Apabila anak mendapatkan stimulasi yang baik, teratur dan sesuai stimulasinya maka akan lebih cepat dalam perkembanganya dibandingkan dengan anak yang tidak mendapatkan stimulaisi atau stimulasi yang diberikan kurang. Selain itu pijat bayi dapat membantu bayi agar bisa titur lebih nyenyak (3)(4)(5).
Minat merupakan rasa senang dari hal yang menarik dan ingin untuk dipelajari. Kecenderungan terhadap sesuatu yang menarik perhatian serta keinginan seseorang merupakan suatu minat. Dapat dikatakan bahwa minat merupakan suatu motivasi yang kuat yang memotivasi seseorang untuk melakukan segala sesuatu untuk mencapai tujuan dan cita-cita yang diinginkannya. Begitu juga dengan seorang ibu selalu menginginkan yang terbaik untuk masa depan anaknya. Hobi ibu melakukan sesuatu sangat besar, termasuk pijat bayi, tetapi hanya sedikit yang tahu teknik yang benar serta pengaruh positif pada bayi dan ibu, terutama jika dilakukan oleh ibu dari anak. Mereka tidak pernah mempelajari keterampilan pijat bayi karena orang yang melakukan pijat bayi adalah dukun  (19)(9).
Adapun menurut Jurnal Fitria Hayu Palupi, Gipfel Remedina dengan judul penelitian “Baby Massage Dan Baby Gym Untuk Meningkatkan Daya Tahan Tubuh Bayi,” diperoleh hasil atau kesimpulan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan ketrampilan ibu bayi dan balita untuk melakukan baby gym dan baby massage yang dilaksanakan 2 kali sehari guna meningkatkan daya tahan tubuh balita terutama pada masa pandemi Covid-19 (18).
Hal ini harus dilakukan karena  virus ini tidak akan segera menghilang  dan tetap ada ditengah masyarakat. Masyarakat harus menyesuaikan diri, harus tetap melawan penyebaran virus sambil beraktivitas seperti biasa. Tentunya aktivitas   yang   dilakukan   bukan   seperti   sebelum adanya pandemi corona ini,karena ada aturan dan ada pembatasan – pembatasan tertentu. Aktivitas tetap dilaksanakan dengan harus tetap berpegang pada aturan protokol kesehatan yaitu menjaga jarak, memakai masker, menghindari kerumunan dan kerap mencuci tangan. Pola kehidupan baru ini kemudian disebut new normal. Kendati begitu dalam konteks pandemi new normal juga diartikan sebagai perubahan yang terjadi pada perilaku manusia yang akan terjadi pada pasca pandemi covid-19 dimana manusia akan cenderung lebih membatasi sentuhan fisik dan juga cenderung lebih berjauhan dengan sesama (12) (13) (14). 
Menurut penelitian terdahulu Hasil analisis univariat sebagian besar ibu mempunyai minat untuk melakuakan pijat bayi secara teratur di RB Rhaudhatunnadya dengan presentase 63,5%, lebih banyak ibu yang berpengetahuan baik dengan presentase 61,8%, lebih banyak ibu yang berpendidikan tinggi dengan presentase 80,0%. Seperti hasil penelitian ini didapatkan bahwa Sebagian besar ibu yang berpendidikan diploma/perrguruan tinggi 58,4 akan memijatkan bayinya ke tenaga Kesehatan, karena mereka menyadari akan pentingnya pijatr bayi untuk Kesehatan bayinya (4)
Dari data di atas terlihat bahwa minat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pendidikan. Semakin berpendidikan dan mainstream seseorang, semakin mudah menerima informasi, sehingga semakin banyak pengetahuan  yang dimiliki (20).
Kurangnya minat ibu untuk berkunjung ke tempat pelayanan pijat bayi itu disebabkan oleh kurangnya informasi yang didapatkan oleh masyarakat baik dari tenaga kesehatan maupun media, karena masyarakat seringkali mendapatkan berita – berita hoaks dan berita yang menakuti sehingga ibu tersebut tidak membawa anaknya untuk pijat bayi. Dengan dilakukannya penyuluhan, edukasi, pemasangan poster dan pemberian discount harga layanan jasa pijat bayi dapat membentuk sikap positif terhadap pijat bayi sehingga berpengaruh terhadap minat ibu dan akan mengubah perilaku ibu yg awalnya takut berkunjung menjadi tidak takut sehingga keaktifan ibu berkunjung ke layanan pijat bayi menjadi lebih bagus. Lingkungan yang aman untuk masyarakat  pada akhirnya akan mendorong seseorang untuk aktif berperilaku (20) (21) .
Menurut peneliti, kurang baiknya lingkungan masyarakat , dalam hal ini dalam situasi pandemi covid 19 dengan diberlakukannya new normal bisa membuat ibu balita tidak berkunjung untuk pijat bayi , karena adanya rasa ketakutan untuk tertular virus corona dan adanya peraturan yang melarang, membatasi aktifitas diluar rumah sehingga kunjungan ibu otomatis berkurang  (rendah) bahkan ada yang sama sekali tidak pernah berkunjung pijat bayi selama new normal.
Masalahnya adalah berkurangnya minat ibu untuk membawa anaknya datang pijat rutin untuk memperoleh manfaat yang maksimal demi pertumbuhan dan perkembangan anaknya yang optimal. Upaya – upaya yang dilakukan kepada ibu yang mempunyai balita untuk memulihkan dan meningkatkan minat untuk melakukan pijat bayi di era new normal adalah dengan memberikan penyuluhan, pemasangan  pampflet  dan  poster  tentang  manfaat pijat bayi,tentang informasi dimasa pandemi, memberikan penyuluhan tentang protokol kesehatan dimasa pandemi (era new normal) dan memberikan harga promo kepada konsumen. Dengan upaya – upaya diatas diharapkan akan bisa mengembalikan minat ibu, menghilangkan rasa takut ibu dan menambah kepercayaan diri ibu sehingga sepenuhnya bisa beraktifitas dan menjalani kegiatan sehari – hari tanpa rasa takut dan was – was dan pada akhirnya semua hal – hal yang seharusnya dilakukan akan berjalan dengan baik dan lancar serta tetap mengacu sesuai protokol kesehatan di era new normal ini.
Dengan adanya penyuluhan yang lakukan oleh tenaga kesehatan kepada ibu balita dan masyarakat, sehingga ibu mengetahui tentang hal – hal tentang new normal, batasan – batasan serta hal – hal yang boleh dilakukan dengan syarat atau peraturan yang diberlakukan untuk proteksi terhadap penularan virus corona, dan kegunaan atau manfaat pijat bayi terhadap kesehatan serta tumbuh kembang balita. Hal lain untuk meningkatkan animo ibu – ibu agar tidak merasa ketakutan adalah edukasi melalui pemasangan poster dan pemberian diskont dimasa new normal untuk membantu meringankan ibu – ibu yang terdampak pandemi.


SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas penulis membuat kesimpulan bahwa dari 60 responden, 51,7%) responden mempunyai minat rendah dan  26,7% berminat sedang, sedangkan 21,1% berminat rendah dengan data pendukung kunjungan ulang pijat bayi di era new normal yaitu kunjungan sering 26,7 %, sebagian kunjungan jarang 63,3 % dan tidak pernah datang selama era new normal sebesar 10,0 %. ibu yang mempunyai balita untuk memulihkan dan meningkatkan minat untuk melakukan pijat bayi di era new normal adalah dengan memberikan penyuluhan, pemasangan  pampflet  dan  poster  tentang  manfaat pijat bayi, tentang informasi dimasa pandemi, memberikan penyuluhan tentang protokol kesehatan dimasa pandemi (era new normal) dan memberikan harga promo kepada masyarakat. Dengan adanya penyuluhan yang lakukan oleh tenaga kesehatan kepada ibu balita dan masyarakat, sehingga ibu mengetahui tentang hal – hal tentang new normal, batasan – batasan serta hal – hal yang boleh dilakukan dengan syarat atau peraturan yang diberlakukan untuk proteksi terhadap penularan virus corona, dan kegunaan atau manfaat pijat bayi terhadap kesehatan serta tumbuh kembang balita. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan desain penelitian analitik tentang faktor dukungan keluarga terhadap stimulasi pijat bayi usia 0-2 tahun dengan ilmu dan perkembangan holistic care yang terbaru. Diharapkan peneliti selanjutnya juga meningkatkan jumlah responden dan memperpanjang waktu penelitian, agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal lagi.  
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